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PERBANDINGAN KECERNAAN SERAT KASAR, ENERGI METABOLIS
DAN RETENSI NITROGEN DEDAK FERMENTASI DENGAN DAN TANPA
FERMENTASI PADA BROILER

RANTI PRIMA DEWI. dibawah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Hj. Wizna, MS dan Prof. Dr. Ir. Yose rizal, MSc
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang 2011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecernaan serat kasar, energi
metabolis dan retensi nitrogen dedak fermentasi dengan tanpa fermentasi pada
broiler. Penelitian ini menggunakan ayam broiler jantan yang berumur 6 minggu
sebanyak 22 ekor. Pada penelitian menggunakan metode eksperimen, dan data yang
dianalisa menggunakan Student Test (Uji t) dengan membandingkan perlakuan
sebelum dan sesudah fermentasi, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali.
Parameter yang diukur adalah kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan retensi
nitrogen. Hasil penelitian menyatakan bahwa rataan kecernaan serat kasar sebelum
fermentasi (29,74%), dan sesudah fermentasi (58,97%). Rataan energi metabolis
sebelum fermentasi (1777,1 kkal/kg), dan sesudah fermentasi (2413,2 kkal/kg), dan
rataan retensi nitrogen sebelum fermentasi (53,55%), dan sesudah fermentasi
(61,59%). pada broiler memberikan pengaruh berbeda sangat nyata(P<0.01) terhadap
kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan retensi nitrogen pada broiler.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dedak yang disuplementasi dengan Zn
(25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0,2%) dan difermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens meningkatkan kecernaan serat kasar, energi metabolis dan retensi
nitrogen pada broiler, yaitu masing-masing sebesar 49.57%, 26.36%, dan 13.05%.

Kata kunci : Dedak, fermentasi, broiler, Bacillus amyloliquefaciens, Kualitas Nutrisi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam usaha peternakan, pakan merupakan komponen utama dan
menyumbang sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Siregar dan Sabrani,
1980). Untuk dapat meningkatkan margin keuntungan usaha peternakan, perlu
diupayakan pengadaan bahan baku pakan yang murah, mudah dan kontinyu tanpa
bersaing dengan kebutuhan manusia, yaitu dengan pemanfaatan produk samping
industri pertanian seperti dedak.

Penggunaan dedak sebagai bahan baku pakan sumber energi sangat
dibatasi oleh tingginya kandungan serat kasarnya. Oleh karena itu perlu
diterapkan teknologi pengolahan pakan yang efisien untuk meningkatkan nilai
nutrisi bahan pakan sehingga pemanfaatannya pada ternak menjadi optimal.
Pengolahan dedak secara fermentasi dapat meningkatkan penggunaan dedak
dalam ransum. Ransum yang mengandung biji-bijian seperti gandum, barley dan
produk ikutan industri pertanian seperti pollard, dedak, gaplek mengandung serat
kasar yang relatif tinggi, yang tidak dapat dicerna dengan baik oleh ternak
monogastrik seperti unggas dan babi. Hal tersebut dapat diatasi dengan
penambahan enzim pendegradasi serat seperti xilanase yang dapat menurunkan
viskositas digesta sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi.

Salah satunya adalah dengan memanfaatkan bakteri penghasil enzim yang
berfungsi untuk memecah komponen serat kasar menjadi produk yang lebih

sederhana, yang dapat diserap langsung oleh ternak. Pada dasarnya setiap jenis



ternak menggunakan enzim untuk mencerna makanan yang mereka makan, baik
dengan memproduksi sendiri enzim tersebut maupun oleh mikroba yang terdapat
dalam alat pencernaannya. Namun demikian proses pencernaan tersebut tidak
dapat sepenuhnya efisien terutama ternak unggas. Oleh karena itu penggunaan
enzim atau mikroba sebagai feed suplemen diperlukan untuk dapat meningkatkan
efisiensi pencernaan pakan. Ada empat jenis enzim yang banyak digunakan dalam
industri pakan, yaitu enzim pemecah serat, protein, pati dan asam phytat (Bedforth
dan Partridge, 2001).

Bacillus amyloliquefaciens bersifat sellulolitik dan dapat mendegradasi
serat kasar karena menghasilkan enzim ekstraseluler selulase dan hemiselulase
(Wizna et al., 2007). Disamping itu bakteri ini juga menghasilkan beberapa enzim
seperti alfa amylase, alfa acetolactate decarboxylase, beta glucanase,
hemicellulase, maltogenic amylase, urease, protease, xilanase dan khitinase
(Luizmeira.com, 2005). Selanjutnya dikatakan bahwa Bacillus amyloliquefaciens
manghasilkan enzim alfa amylase yang digunakan menghidrolisis starch dan dapat
mensintesis subtilisin yaitu suatu enzim yang mengkatalisis protein sebagaimana
halnya enzim tripsin. Selain itu ditambahkan bahwa Bacillus amyloliquefaciens
juga dapat menghasilkan enzim fitase (Kim et al., 1998).

Penambahan suplementasi Zn, urea dan sulfur dalam fermentasi dedak
menggunakan Bacillus amyloliquefaciens dapat meningkatkan aktifitas Bacillus
amyloliquefaciens dalam menghasilkan beberapa enzim. Selanjutnya pemakaian
dedak sebagai pengemban probiotik didapatkan populasi  Bacillus
amyloliquefaciens 10 CFU (Wizna et al, 2007). Pemakaian dedak sebagai

inokulum Bacillus amyloliquefaciens dengan dosis 2%, suhu fermentasi 40° C



dalam fermentasi onggok selama 6 hari mampu menurunkan serat kasar 36% dan
protein kasar 48% (Wizna et al., 2009).

Penelitian (Yolani, 2010) didapatkan hasil yang terbaik dengan level Zn
(25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0,2%), selanjutnya dilakukan penelitian untuk
membandingkan kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan retensi nitrogen
dedak fermentasi dengan tanpa fermentasi. Dimana bahan pakan atau ransum
yang difermentasi akan memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dari pada tanpa
fermentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno dkk (1980) menyatakan
bahwa makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang
lebih baik dari bahan asalnya, karena mikroorganisme bersifat katabolik atau
memecah komponen—komponen yang komplek menjadi zat-zat yang lebih

sederhana.

1.2 Perumusan Masalah
Apakah penambahan Zn (25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0,2%) dapat
meningkatkan kecernaan serat kasar, energi metabolis dan retensi nitrogen dedak

yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens pada broiler?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kecernaan serat kasar, energi
metabolis, retensi nitrogen dedak tanpa fermentasi dan fermentasi dengan Bacillus
amyloliquefaciens serta disuplementasi dengan Zn (25 ppm), urea (2%), dan

sulfur (0,2%) pada broiler.



1.4 Hipotesis Penelitian

Dedak fermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens yang disuplementasi
dengan Zn (25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0,2%) memberikan hasil yang lebih
baik dari pada tanpa fermentasi terhadap kecernaan serat kasar, energi metabolis

dan retensi nitrogen pada broiler.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dedak sebagai Pakan Ternak Unggas

Setelah jagung kuning, maka dedak merupakan bahan pakan yang paling
banyak digunakan dalam penyusunan ransum. Dedak merupakan limbah proses
pengolahan gabah dan tidak dikonsumsi oleh manusia. Kelemahan utama dedak
adalah kandungan serat kasarnya yang cukup tinggi, yaitu 13,0 % dan adanya
senyawa fitat yang dapat mengikat mineral dan protein sehingga sulit dapat
dimanfaatkan oleh enzim pencernaan. Inilah yang merupakan faktor pembatas
penggunaannya dalam penyusunan ransum. Dedak mengandung energi
termetabolis berkisar antara 1640-1890 kkal’kg. Kelemahan lain pada dedak
adalah kandungan asam aminonya yang rendah, demikian juga halnya dengan
vitamin dan mineral (Rasyaf, 2004).

Penggunaan dedak dalam ransum unggas ada batasannya, yaitu 0-15%
untuk ayam petelur fase starter, 0-20% untuk ayam petelur fase grower fase layer.
Untuk ayam broiler, itu berkisar antara 5-20%, dan tidak lebih dari 20% karena

akan dapat menurunkan produktivitas ayam (Rasyaf, 2002).

2.2 Bacillus amyloliquefaciens dan Enzim yang Dihasilkannya

Bacillus merupakan salah satu bakteri yang dapat menghasilkan berbagai
jenis enzim yang mampu merombak zat makanan menjadi karbohidrat, lemak dan
protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah dicerna oleh ayam

(Buckle, et al., 1987). Bacillus amyloliquefaciens merupakan bakteri yang



mempunyai spora, berebentuk batang, dan kondisi optimal (masa inkubasi /
pertumbuhan 18 jam) dengan suhu 40°C dan pH 6 (Wizna, 2007).

Yusuf (2000) menambahkan bahwa bakteri Bacillus ditemukan hampir di
semua lokasi dan merupakan jumlah terbanyak pada serasah hutan gambut
Kabupaten Pesisir Selatan dari 7 genus yang ditemukan. Selanjutnya pada
medium NA koloni bakteri Bacillus berwarna putih mengkilat, bentuk bulat, oval
sampai tidak beraturan, permukaan koloni datar dan bergerigi yang tersebar di
permukaan medium. Pada pewarnaan gram berbentuk batang dengan ukuran lebar
1-2 mikron dan panjang 1-6 mikron, gram positif. Dari uji reaksi biokimia,
bakteri ini dapat menguraikan urea, menggunakan sitrat sebagai sumber karbon,
indol, methyl red dan voges prokauler positif, dapat memfermentasi glukosa,
laktosa dan mannitol.

Bacillus amyloliquefaciens berasal dari dalam tanah yang ditemukan oleh
seorang ahli biologi Jepang yang bernama Fukumoto pada tahun 1942 (Priest, et
al., 1987). Selanjutnya dikatakan bahwa Bacillus amyloliquefaciens menghasilkan
enzim alfa amylase yang digunakan menghidrolisis pati dan dapat mensintesis
subtilisin yaitu suatu ensim yang mengakatalis protein sebagaimana halnya enzim
tripsin. Bakteri Bacillus sp tumbuh dibawah kondisi aerobik sampai anaerobik
fakultatif, berukuran lebar 0,3-2,2 mikron, panjang 1,2-7 mikron (Wilson, 1996;
Bonang dan Koeswardono, 1982). Karakteristik yang unik dari Bacillus sp adalah
menghasilkan spora tahan panas, mempunyai kemampuan mendegradasi xilan
dari karbohidrat, tumbuh dengan baik pada suhu 35-37 °C, tahan terhadap
pasteurisasi dan mampu tumbuh pada larutan garam berkonsentrasi tinggi (10%)

(Cowan dan Steel’s, 1973).



Menurut Alexander (1997) bakteri sebagai pengurai bahan yang
mengandung selulosa diantaranya Achromabacter, Angiococcus, Bacillus,
Cellfacicula, Cellulomonas, dan Sporocytophaga. Bacillus amyloliquefaciens
adalah organisme yang aerob, yang berarti bahwa organisme itu dapat tumbuh
dalam lingkungan yang ada udara, dan ada juga beberapa anggota kelompok ini
bersifat yaitu, organisme—organisme yang dapat hidup dengan atau tanpa udara,
dan Bacillus ini adalah bakteri yang bentuknya menyerupai batang atau silinder
yang mempunyai ukuran yang beraneka (Wesley, 1988).

Penambahan enzim atau bakteri biasanya dilakukan pada bahan pakan
yang kecernaannya rendah (Mastika, 2000), sehingga dapat meningkatkan
penggunaan bahan pakan tersebut. Xuan et al, (2001) melaporkan bahwa
pemberian 0,10-0,30 % enzim kompleks dalam ransum secara nyata dapat
meningkatkan kecernaan fosfor, pertumbuhan, dan efisiensi penggunaan ransum.
Dilaporkan juga bahwa enzim kompleks merupakan gabungan beberapa enzim
seperti alfa-amilase, xilanase, beta—glukonase, protease, lipase, dan phytase.
Suplementasi enzim phytase ke dalam ransum secara nyata dapat meningkatkan
kecernaan bahan kering, lemak kasar, P, Zn, Mg, dan Cu serta dapat
meningkatkan retensi nitrogen, mineral Ca, P, Mg, dan Zn (Lim et al, 2001).
Simbaya et al, (2003) dalam Candrawati et al, (2006) menyatakan bahwa
suplementasi enzim phytase, carbohidrase, dan protease dalam ransum secara
nyata dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan
ransum. Kecernaan zat makanan meningkat dengan adanya suplementasi ketiga

enzim tersebut. Penambahan enzim kompleks (protease, cellulase, hemicellulase)



ternyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum

(Selle et al., 2003).

2.3 Kebutuhan Nutrisi Bakteri

Untuk keperluan hidupnya, semua makhluk hidup memerlukan bahan
makanan. Bahan makanan ini diperlukan untuk sintesis bahan sel dan untuk
mendapatkan energi. Demikian juga dengan mikroorganisme, nutrisi merupakan
faktor yang berpengaruh besar dalam sintesis dan pertumbuhan sel serta dalam
aktivitas enzim yang dihasilkan oleh bakteri untuk mendegradasi polutan.
Beberapa nutrisi penting yang dibutuhkan mikroorganisme adalah karbon,
nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, zat besi dan sejumlah kecil logam
lainnya.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan agar mikroorganisme dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik adalah suhu, pH, transfer oksigen dan nutrient,
khususnya senyawa yang mengandung karbon, nitrogen, fosfor, sulfur dan garam-
garam mineral (Darwis and Sukara, 1990). Kebutuhan nutrisi bakteri bergantung
pada jenis bakterinya, nutrisi setiap bakteri itu spesifik untuk setiap pertumbuhan
optimumnya. Mikroorganisme memerlukan karbon dengan tujuan utama untuk
pembentukan sel dan sumber energi, dan nitrogen berfungsi sebagai pembentuk

protoplasma dan dindingg sel (Stanburry and Whitaker, 1984).



Tabel 1. Komposisi Unsur dan Mineral Bakteri

No. Elemen Persentase BK
C 50-53
H 7

3 N 12-15
4 P 2,0-3,0
5 S 0,2-1,0
6. K 1,0-4,5
7. Na 0,5-1,0
8 Ca 0,01 -1,1
9 Mg 0,1-0,5
10. Cl 0,5

11 Fe 0,02-0,2

Sun;ber : Yeon Woo Ryu, Ah — Ju University ( dalam Salmah 2004)

Rasio C:N yang rendah (kandungan unsur N yang tinggi) akan
meningkatkan emisi dari nitrogen sebagai amonium yang dapat menghalangi
perkembangbiakan bakteri. Sedangkan rasio C:N yang tinggi (kandungan unsur N
yang relatif rendah) akan menyebabkan proses degradasi berlangsung lebih lambat
karena nitrogen akan menjadi faktor penghambat (growth-rate limiting faktor)
(Alexander, 1994). Rasio C:N tergantung dari kontaminan yang ingin didegradasi,
bakteri dan jenis nitrogen yang digunakan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa rasio C:N:P optimum pada proses biodegradasi adalah 100:10:1 (Shewfelt
et al., 2005).

Konsentrasi nutrien yang tinggi pada substrat akan meningkatkan produk
akhir dari fermentasi, seperti penambahan pati yang mudah larut pada medium
dedak terigu oleh Gibberella fujikuroi dapat meningkatkan 12,8% produksi

Gibberellic acid (Kumar and Lonsane, 1987).



2.4 Fermentasi dan Faktor yang Mempengaruhinya

Fermentasi adalah salah satu pengolahan dan pengawetan makanan dengan
menggunakan pertolongan mikroba, dengan adanya fermentasi nilai gizi dari
bahan makanan dapat ditingkatkan dan pertumbuhan mikroba yang tidak
diinginkan dapat dihambat. Lebih lanjut Buckle ef al., (1987) menjelaskan bahwa
fermentasi adalah perubahan kimia dalam bahan pangan yang disebabkan oleh
enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme dan dari bahan makanan itu sendiri.

Buckle er al., (1987) menyatakan bahwa dalam proses fermentasi terjadi
pemecahan oleh enzim-enzim tertentu terhadap zat-zat yang tidak dapat dicerna
oleh unggas, misalnya sellulosa, hemisellulosa dan polimer—polimer lainnya
menjadi gula sederhana sehingga bahan-bahan yang telah difermentasi
mempunyai daya cerna yang lebih tinggi dari bahan asalnya.

Moeljoharjo (1979) menyatakan bahwa untuk memperoleh hasil
fermentasi yang baik diperlukan kondisi fermentasi yang optimum, dimana harus
ada jaminan perkembangan mikroba yang aktif untuk menjalankan fermentasi,
sebab kondisi yang kurang baik untuk perkembangan mikroba akan menghambat
proses fermentasi, bahkan bisa merangsang tumbuhnya mikroba lain yang tidak
dikehendaki.

Satiawiharja (1984) menyatakan bahwa fermentasi medium padat adalah
suatu degradasi komponen padat oleh mikroorganisme ditandai tidak adanya air
bebas dalam sisitem fermentasi tersebut, dalam hal ini medium berfungsi sebagai

sumber karbon, nitrogen dan energi bagi mikroorganisme.
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Winamo dkk., (1980) menyatakan bahwa makanan yang mengalami
fermentasi biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan asalnya,
karena mikroorganisme bersifat katabolik atau memecah komponen—komponen
yang komplek menjadi zat-zat yang lebih sederhana. Disamping itu
mikroorganisme mensintesis beberapa vitamin dan enzim tertentu. Saono (1974)
menambahkan bahwa fermentasi secara tradisional dapat memperbaiki sifat bahan
menjadi lebih mudah dicena sehingga nilai ekonomis bahan dasarnya menjadi
lebih baik

Saono (1974) menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dalam proses
fermentasi selain dipengaruhi oleh bahan utama juga dipengaruhi oleh
mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi. Tannenbaum et al,
(1978) menyatakan bahwa faktor—faktor yang perlu diperhatikan dalam proses
fermentasi adalah substrat (media fermentasi), mikroorganisme dan kondisi
pertumbuhan, dimana faktor tersebut akan dipengaruhi terhadap massa dan
komposisi sel.

Fardiaz (1987) menyebutkan bahwa mikroorganisme menggunakan
karbohidrat sebagai sumber energi setelah dipecah menjadi glukosa, pemecahan
glukosa dilanjutkan sampai akhirnya dihasilkan energi, selain itu juga dihasilkan
molekul air dan CO, dimana sebagian air akan keluar dari produk dan sebagian
lainnya akan tertinggal dalam produk. Air yang tertinggal inilah menyebabkan
kadar air menjadi meningkat.

Pederson (1971) menyatakan bahwa kandungan asam amino, lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral bahan akan mengalami perubahan akibat

aktifitas dan perkembangbiakan mikroorganisme selama fermentasi. NRC (1981)
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menjelaskan bahwa proses fermentasi menyebabkan kenaikan vitamin, protein
dan dalam beberapa hal dapat meningkatkan asam amino esensial dari substrat
pati seperti ubi kayu, beras, jagung, sorgum dan biji-bijian lainnya. Peningkatan
nutrisi ini karena adanya mikroorganisme yang kemudian dikonsumsi bersama—
sama dengan produknya.

Sukara dan Atmowidjojo (1980) menjelaskan bahwa kapang yang
mempunyai pertumbuhan dan perkembangbiakan yang baik akan dapat mengubah
lebih banyak komponen penyusun media menjadi suatu massa sel, sehingga akan
terbentuk protein yang berasal dari tubuh kapang itu sendiri dan dapat
meningkatkan protein kasar dari bahan. Saono (1974) menyatakan bahwa tubuh
kapang mengandung protein sebesar 31-50 %. Fardiaz (1987) menambahkan
bahwa selama proses fermentasi mikroba akan mengeluarkan enzim, dimana
enzim tersebut adalah protein dan mikroba itu sendiri juga merupakan sumber

protein sel tunggal.

2.5 Suplementasi Mineral

Mineral merupakan zat makanan yang mempunyai peranan penting dalam
makanan ternak. Mineral yang dibutuhkan oleh ternak dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu mineral makro yang terdiri dari Ca, P, Mg, Na, K, dan CI, sedangkan
mineral mikro terdiri dari Mn, Zn, Fe, Cu, I, Mo dan Se. Lebih lanjut dikatakan
bahwa ternak tidak dapat mensintesis mineral sehingga harus tersedia dalam
ransum (Jamarun, 1999). Tillman et al. (1991) menyatakan secara umum mineral-
mineral mempunyai fungsi yaitu sebagai bahan pembentuk tulang dan gigi

(menguatkan dan mengeraskan jaringan), mempertahankan koloidal dari berbagai
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senyawa dalam tubuh, memelihara keseimbangan asam dan basa dalam tubuh,
sebagai aktifator sistem enzim tertentu, sebagai komponen suatu enzim dan
mempunyai sifat yang spesifik terhadap kepekaan otot dan syaraf.

Mineral sulfur merupakan mineral yang esensial untuk sintesis protein
mikroba dan merupakan komponen penting untuk sintesis asam amino yang
mengandung sulfur (metionin, sistin dan sistein) dan disamping itu juga berperan
pada pembentukan vitamin thiamin dan biotin. Namun kandungan mineral ini
sangat rendah bahkan sering defisien pada pakan yang berserat sehingga akan
berpengaruh negatif terhadap degradasi komponen zat makanan dan sintesis
protein mikroba. Suplementasi mineral ini diharapkan mampu mendukung
pertumbuhan dan perkembangan mikroba secara optimal sehingga akhirnya akan
meningkatkan kecernaan pakan.

Peran Zn sendiri adalah sebagai aktivator dan komponen dari beberapa
enzim dehidrogenase, peptidase, dan fosfatase, yang terlibat dalam metabolisme
asam nukleat, sintesis protein, dan metabolisme karbohidrat (Linder, 1992). Selain
itu Zn juga berperan dalam degradasi substrat sehingga proses penyerapan zat
makanan dan laju aliran pakan pada saluran pencernaan akan meningkat yang
pada akhirnya dapat meningkatkan konsumsi bahan kering dan nutrien termasuk
nitrogen. Suplementasi Zn juga meningkatkan pemanfaatan sulfur di samping
meningkatkan konsumsi pakan dan pemanfaatan protein (Tilman et al., 1991).
Dengan demikian, peranan sulfur yang disuplementasi bersama-sama dengan Zn
menjadi maksimal karena sulfur dapat meningkatkan efisiensi proses fermentasi,
ketersediaan protein mikroba, dan konsumsi nutrien termasuk nitrogen. Selain

fungsi tersebut menurut Georgievskii ef al., (1981) fungsi Zn yang lain adalah
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meningkatkan efisiensi pemanfaatan substansi nutrien oleh tubuh. Hal ini

menunjukkan peranan Zn yang nyata dalam aktifitas enzimatik.

2.6 Urea Sebagai Sumber Non Protein Nitrogen (NPN)

Urea adalah suatu zat kimia yang dapat dipakai untuk proses amoniasi,
karena hidrolisanya akan menghasilkan amonia. Bahan ini selain murah dan
mudah didapat, penggunaannya oleh para petani juga sudah begitu familiar.
Menurut Gohl (1975) urea adalah sumber nitrogen yang murah, berbentuk kristal
padat yang mudah larut dalam air dan mengandung 46% nitrogen, schingga 1 kg
urea setara dengan 2.875 kg protein kasar.

Urea murni mengandung 47% nitrogen (Mc. Donald et al., 1988) dan urea
yang digunakan sebagai pupuk dan pakan ternak yang mengandung 46% nitrogen.
Beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam penggunaan urea sebagai sumber
nitrogen antara lain : ransum harus mengandung cukup energi, urea harus
tercampur dengan baik, cukup waktu bagi ternak untuk beradaptasi, dan
penambahan urea harus disertai dengan penambahan sebagian mineral (Parakkasi,
1987).

Urea dapat melarutkan sebagian komponen serat kasar termasuk silika yang
dapat mengakibatkan ketersediaan zat makanan untuk dicerna semakin tinggi
karena urea dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa. Dengan longgarnya ikatan
lignoselulosa akan memudahkan penetrasi enzim yang dihasilkan mikroba

(Jackson, 1977 dalam Hanafi, 2004).
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2.7 Kecernaan Serat Kasar Unggas

Kecernaan atau daya cerna adalah bagian zat makanan dalam ransum yang
tidak diekskresikan dalam feses, biasanya dinyatakan dalam persentase disebut
dengan koefisien cerna, komposisi kimia maupun proporsi serat kasar
mempengaruhi kecernaan serat kasar karena berhubungan dengan komposisi
kimianya (Tillman dkk, 1989). Selanjutnya Rizal (2006) menyatakan daya cerna
yaitu kemampuan zat atau bahan makanan untuk dicerna dalam saluran
pencernaan.

Unggas tidak bisa mencerna serat kasar, karena tidak dapat menghasilkan
enzim selulase. Kesanggupan ternak mencerna serat kasar tergantung pada
mikroorganisme yang terdapat pada alat pencernaannya, perubahan serat kasar
terjadi setelah fermentasi. Menurut Buckle ef el., (1987) dalam proses fermentasi
terjadi pemecahan oleh enzim tertentu terhadap zat yang sulit dicerna misalnya
selulosa, hemiselulosa, dan polimernya menjadi gula sederhana.

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa dalam proses pencernaan serat kasar
dengan pertolongan bakteri, maka hasil yang utama didapat digunakan adalah
asam-asam organik yang sebagian besar asam asetat, asam-asam organik

kemudian diserap dan digunakan dalam tubuh sama halnya dengan glukosa.

2.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecernaan Serat Kasar
Anggorodi (1979) menyatakan bahwa pengukuran kecernaan adalah suatu
usaha untuk menentukan jumlah zat makanan yang terserap didalam saluran

pencernaan, dan serat kasar yang dapat dicerna oleh unggas adalah 20-30%.

15



Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna menurut Church (1979)
adalah level pemberian ransum, jenis ternak, kadar serat kasar ransum, selera
makanan, frekuensi pemberian makanan, efek asosiasi bahan makanan lainnya
dan defesiensi zat—zat makanan tertentu. Menurut Anggorodi (1979) faktor—faktor
yang mempengaruhi kecernaan atau daya cerna adalah 1) suhu, 2) laju perjalanan
melalui alat pencernaan, 3) bentuk fisik bahan makanan, 4) komposisi ransum, 5)
pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya.

Rendah tidaknya daya cerna serat kasar pada suatu bahan pakan
tergantung pada sumbangan energi dari pakan tersebut, kalau daya cerna ransum
tinggi berarti energi yang hilang sedikit dan dengan sendirinya zat—zat makanan

yang masuk kedalam tubuh banyak yang diserap (Mc Donald, 1988).

2.9 Energi Metabolis

Dalam menyusun ransum, yang pertama diperhatikan adalah kandungan
energinya. Zat-zat makanan lainnya dihitung berdasarkan tingkat energi ransum.
Apabila tingkat energi ransum tinggi, harus diikuti pula oleh peningkatan protein,
vitamin dan mineral (Wahju, 1978).

Energi metabolis adalah nilai yang digunakan dalam perhitungan untuk
ransum hewan unggas. Nilai energi dari bahan-bahan makanan adalah
penggunaan yang paling banyak karena pengukuran energi ini tersedia untuk
semua tujuan termasuk hidup pokok, pertumbuhan, penggemukan dan produksi
telur (Wahju, 1992).

Energi metabolis bahan makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

tingkat pemberian bahan makanan dalam ransum, spesies dan strain ternak yang
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digunakan. Sedangkan umur tidak banyak berpengaruh, serta faktor bahan
makanan itu sendiri (kandungan serat kasar dan selulosa) dan lemak (Anggorodi,
1985). Bahan makanan yang berserat tinggi mempunyai energi metabolis yang
rendah, disebabkan serat kasar yang tinggi tidak dapat dicerna dan dapat
membawa zat yang telah dicerna keluar bersama faeces (Wahju, 1992).
Rendahnya daya cerna serat kasar, karena unggas tidak mempunyai enzim
selulase pada sistem pencernaannya (Scott ef al., 1982).

Dalam determinasi, energi metabolisme dengan metoda langsung, panas
oleh pemanasan ransum berasal dari kotoran (faeces/eksternal) dilakukan dengan
menggunakan alat bomb calorimeter. Setelah energi metabolisme dari rasum basal
dideterminasi dengan teliti, energi metabolisme dari setiap bahan makanan dapat
dideterminasi. Dalam hal ini energi metabolisme dari ransum basal telah diketahui
dengan cara yang sama. Kemudian setelah diketahui energi metabolisme dari
campuran ransum basal dan bahan makanan, dan diketahui pula energi
metabolisme dari ransum basal bahwa makanan yang dimaksud dapat juga
diketahui energi metabolisme (Wahju, 1992).

Determinasi tidak langsung untuk energi metabolisme dapat dilakukan
melalui perhitungan protein cerna, lemak, bahan ekstrak tanpa nitrogen dan serat
kasar dari ransum basal. Ekivalen energi yang cocok untuk kelompok zat-zat
makanan ini digunakan nuntuk menghitung energi yang ditimbulkan oleh zat-zat

makanan yang dapat dicerna (Wahju, 1992).

17



2.10 Retensi Nitrogen

Retensi nitrogen merupakan protein makanan yang tertinggal dalam tubuh.
Jadi merupakan selisih antara jumlah protein yang dimakan dengan yang
dikeluarkan melalui feses dan urine (Lubis, 1963). Selanjutnya Maynard dan
Loosli (1969) menyatakan adanya nitrogen yang tertinggal dalam tubuh ternak
dapat digunakan sebagai ukuran kebutuhan protein bagi ternak. Farrel (1974)
menentukan retensi nitrogen pada ayam dengan cara mengurangi jumlah nitrogen
yang dikonsumsi dalam makanan dengan jumlah nitrogen dalam ekskreta.
Dijelaskan Sibbald (1975) bahwa perhitungan retensi N dilakukan dengan
pengumpulan ekskreta total. Retensi nitrogen merupakan salah satu metoda untuk
menilai kualitas protein ransum dengan jalan mengukur konsumsi nitrogen dan
pengeluaran nitrogen dalam feses dan urine, sehingga dapat diketahui banyaknya
nitrogen yang tertinggal dalam tubuh (Llyold er al., 1978). Wahju (1992)
menyatakan bahwa retensi nitrogen dipengaruhi oleh daya cerna protein, kualitas
protein, keseimbangan zat-zat makanan terutama protein dan energi metabolisme
dalam ransum sehingga untuk menyusun ransum perlu diperhatikan perbandingan
yang seimbang antara protein dan energi. Sutardi (1980) menjelaskan retensi N
akan bersifat negatif bila nitrogen yang dikonsumsi lebih kecil dari pada yang
dikeluarkan. Retensi akan bernilai positif jika N yang dikonsumsi lebih besar
daripada N yang dikeluarkan, retensi akan bernilai nol apabila nitrogen hanya

cukup untuk mengimbangi nitrogen yang keluar.

Retensi nitrogen dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain konsumsi
ransum, kualitas protein, imbangan zat-zat makanan dalam ransum yang berkaitan

dengan konsumsi protein, nitrogen dan energi metabolisme (Wahju, 1972).
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Jumlah protein yang dikonsumsi tergantung pada kandungan protein ransum dan
jumlah ransum yang dikonsumsi (Tjahjono ef al., 1973) dan menurut (Berschaver
et al., 1983) peningkatan konsumsi protein ransum meningkatkan jumlah retensi

nitrogen.

Kualitas protein mempengaruhi besar kecilnya retensi nitrogen, karena
kualitas protein menunjukkan ada tidaknya asam amino esensial dan jumlahnya
dalam protein tersebut, bila kualitas proteinnya rendah (asam aminonya rendah)
dan banyak terurai dalam alat pencernaan, menyebabkan turunnya sintesa protein
dan retensi nitrogen, sehingga meningkatkan nitrogen yang keluar melalui feses
(Wahju, 1972). Menurut Tjahjono er al., (1973), antara retensi nitrogen dan
pertumbuhan terdapat hubungan yang nyata. Hal ini ditunjang oleh pendapat
Wahju (1972), bahwa kecepatan pertumbuhan dibentuk oleh tinggi rendahnya
retensi nitrogen. Faktor lain yang banyak mempengaruhi retensi nitrogen adalah
umur ternak. Muller dalam Mirzah (1997) melaporkan persentase nitrogen yang
dikeluarkan dalam urine akan meningkat sejalan bertambahnya umur ternak,
banyaknya nitrogen yang diretensi setiap hari meningkat secara berangsur-angsur
dari umur 2 minggu sampai umur 7 minggu, kemudian menurun lagi dari umur 7

minggu sampai umur 11 minggu.

Menurut Wahju (1997) nilai retensi nitrogen pada ayam broiler sekitar
67%. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa tingkat retensi nitrogen pada unggas
dipengaruhi oleh keseimbangan antara protein dan energi, dan bila kualitas protein
rendah karena kekurangan salah satu asam amino maka retensi nitrogen akan
rendah pula, dan kualitas protein yang baik adalah tersedianya dan seimbangnya

asam amino esensial termasuk lisin, methionin dan tripthopan. Keseimbangan
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nitrogen menentukan apakah nitrogen yang dikonsumsi cukup untuk memenuhi
kebutuhan atau harus merombak jaringan tubuh untuk memenuhi kebutuhan itu
sebagai tambahan atas kehilangan protein tersebut. Selanjutnya ditambahkan
bahwa keseimbangan nitrogen ini dapat menentukan kebutuhan hidup pokok,

pertumbuhan dan produksi serta dapat pula mengetahui kualitas protein.

2.11 Ayam Broiler

Ayam broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya dipanen pada
umur 5-6 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Suprijatna et al.,
2005). Ayam broiler adalah ayam yang digemukkan dan dipasarkan pada umur 5-
6 minggu dengan bobot hidup sekitar 1,4-1,8 kg (Morrison, 1961). Sedangkan
Scott et al., (1982) menyatakan bahwa ayam broiler adalah ayam yang dibawah
umur 8 minggu yang mempunyai daging lembut (empuk dan gurih) dengan bobot
badan akhir 1,5-2 kg.

Ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi,
efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi
daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat sedangkan kelemahannya
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987). Lebih
lanjut dinyatakan pula bahwa dalam penelitiannya ayam broiler umumnya tidak
dibedakan jenis kelamin jantan maupun betina.

North (1990) menyatakan bahwa kebutuhan zat-zat makanan ayam broiler
umur 0-6 minggu adalah protein kasar 20-24%, lemak 3-5%, kalsium 0,9-1,0%,

fosfor 0,5-0,6% dan energi metabolis 3000-3200 kkal/’kg. Menurut Wahju (1997)
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dalam penyusunan ransum maka perhatian yang utama tertuju pada kadar energi
dan protein ransum. Kebutuhan energi untuk ayam broiler menurut NRC (1994)
adalah 3200 kkal/kg ransum, tetapi di Indonesia beberapa ahli menyatakan bahwa
kebutuhan energi untuk ayam broiler dapat dikurangi 200-400 kkal/kg ransum,
karena Indonesia memiliki iklim tropis.

Unggas khususnya ayam broiler mempunyai saluran pencernaan yang
sederhana karena unggas merupakan hewan monogastrik (berlambung tunggal).
Saluran-saluran pencernaan pada ayam broiler terdiri dari mulut, esophagus,
proventriculus, usus halus, ceca, usus besar, dan kloaka. Tilman dkk (1998)
menyatakan, sebagian besar pencernaan terjadi di dalam usus halus, disini terjadi
pemecahan zat-zat pakan menjadi bentuk yang sederhana, dan hasil
pemecahannya disalurkan ke dalam aliran darah melalui gerakan peristaltik di
dalam usus halus terjadi penyerapan zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh.
Absorpsi hasil pencernaan makanan terjadi sebagian besar di dalam usus halus,
sebagian bahan-bahan yang tidak diserap dan tidak tercerna dalam usus halus

masuk ke dalam usus besar.
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BAB 111

MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah broiler jantan strain
Arbor Acres CP 707 dengan umur 6 minggu sebanyak 22 ekor. Bahan-bahan yang
digunakan adalah inokulum Bacillus amyloliquefaciens, media Natrium Agar
(NA), dedak, ZnSOsq, urea, dan sulfur. Alat-alat yang digunakan adalah timbangan
analitik, timbangan ohaus, jarum oase, bunsen, tabung reaksi, autoclave,
inkubator, erlenmeyer, cawan porselen, oven, gelas piala, labu pengencer 250 ml
dan hot plate. Kandang yang digunakan adalah kandang metabolik yang
berukuran 45 x 45 x 45 cm, sebanyak 22 unit untuk masing-masing ditempati

oleh 1 ekor ayam.

3.2 Metode Penelitian

Dedak fermentasi dengan tanpa fermentasi yang disuplementasi dengan Zn
(25 ppm), urea (2%) dan sulfur (0,2%) menggunakan Bacillus amyloliquefaciens,
dapat meningkatkan kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan retensi nitrogen
pada broiler. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana data yang
diperoleh dianalisa menggunakan uji t (Student-Test) menurut Steel and Torrie
(1991) yaitu membandingkan 2 perlakuan (sebelum dan sesudah fermentasi)

dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali.



3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Pembuatan Inokulum Bacillus amyloliquefaciens

Sebanyak 10 ml aquades dimasukkan kedalam cawan petri yang telah
ditumbuhi biakan murni Bacillus amyloliquefaciens, digoyangkan perlahan
sampai mikroba lepas dari media, lalu dimasukkan ke tabung Erlenmeyer 250 ml
yang telah berisi aquades sebanyak 50 ml. Populasi Bacillus amyloliquefaciens

yang digunakan adalah 10'> CFU/ml.

3.3.2 Pembuatan Dedak Fermentasi
Sebanyak 25 gram dedak ditambahkan dengan Zn (25 ppm), urea (2%) dan

sulfur (0,2%) disterilkan dalam autoclave pada suhu 121°C tekanan 15 Ibs selama
2 jam, kemudian media tersebut didinginkan (27°C). Dedak yang telah diberi
perlakuan ditambahkan inokulum cair dengan perbandingan 2:1 (dua bagian
media dan satu bagian inokulum) selanjutnya diinkubasi selama 24 jam. Setelah
proses inkubasi selesai, media dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C sampai
kering sehingga didapatkan produk fermentasi (Winarno, 1988 yang dimodifikasi

Wizna, 2007).
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3.4 Parameter yang Diukur

3.4.1 Kecernaan Serat Kasar (%)
Mengukur jumlah serat kasar yang termanfaatkan oleh ternak dari jumlah
serat kasar yang tersedia dalam pakan dengan rumus sebagai berikut

Kecernaan serat kasar = Jml SK Konsumsi — Jml SK ekskreta x 100%
Jumlah SK Konsumsi

3.4.2 Retensi Nitrogen (%)

Untuk mengukur retensi nitrogen digunakan metode Sibbald (1975) dengan
mengambil 1 ekor ayam dari masing-masing unit kandang yang berjumlah 22 unit
kandang yang mempunyai berat rata-rata, lalu dimasukkan kedalam kandang
metabolik. Kemudian diambil ayam sebanyak 2 ekor sebagai faktor koreksi untuk
mengukur N endogenus. Ayam hanya diberi air minum dan juga ditempatkan
dikandang metabolik. Sebelum diberi pakan perlakuan ayam dipuasakan selama
24 jam untuk menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya. Ayam yang 20 ekor
diberi ransum perlakuan sebanyak 25 gram dengan cara dicekok menggunakan
shiringe. Setelah itu ayam kembali dimasukkan kedalam kandang metabolik.
Ekskreta ditampung selama 24 jam dengan plastik penampung yang sebelumnya
plastik penampung disemprot dengan H,SO4 0.3 N secara merata. Ekskreta yang
diperoleh ditimbang, kemudian dikering anginkan pada suhu kamar selama 3 jam
dan ditimbang lagi untuk mengetahui kadar airnya. Setelah itu dikeringkan
didalam oven dengan temperatur 60°C selama 24 jam dan ditimbang lagi.
Ekskreta yang telah di oven haruslah dalam keadaaan kering. Setelah kering

barulah ekskreta dihaluskan, kemudian dianalisa.
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RN = Jumlah N konsumsi — (Jumlah N ekskreta- Jumlah N endogenus) x 100%
Jumlah N konsumsi

Keterangan :

% nitrogen bahan x berat kering bahan yang
dikonsumsi

N Konsumsi (gram)

N eiskreta (gram) = % nitrogen ekskreta x bahan kering ekskresi ekskreta

% nitrogen ekskreta dari ayam endogenus x bahan

N endogenus (gram)
kering jumlah ekskesi eksreta ayam endogenus

3.4.3 Energi Metabolis (ME)

Menentukan energi metabolis pada bahan dedak yang difermentasi dengan
Bacillus amyloliquefaciens yaitu menggunakan metoda Sibbald dan Morse (1983)
yang dimodifikasi Darana (1995). Pada percobaan ini digunakan 22 ekor ayam
yang berumur 6 minggu.

AME = (EBf x X)-(YEf x Xy)
X

Keterangan :

AME = Energi Metabolis Semu (Kkal/kg)

EBf = Energi Bruto Bahan Pakan

YEf = Energi Bruto yang dikeluarkan sebagai ekskreta
X = Jumlah bahan pakan yang dikonsumsi (gr)

Xy = Berat feses (gr/ekor)

3.5 Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh pemberian dedak fermentasi dengan tanpa
fermentasi yang disuplementasi mineral (Zn 25 ppm, urea 2% dan sulfur 0,2%)

dan menggunakan Bacillus amyloliquefaciens, dengan peubah yang diamati
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kecernaan serat kasar, dan energi metabolis serta retensi nitrogen yaitu dengan

menggunakan Student Test (Uji t) menurut Steel dan Torrie (1991).

$?= (m =182+ (m - 1S,?

2(n-1)
Keterangan :
$* = Standar deviasi gabungan
t = Uji bebas yang dihitung
n = Jumlah sampel
Y = Jumlah rata-rata pengamatan dari perlakuan
S = Standar deviasi dari perlakuan

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang. Pelaksanaan penelitian dimulai 2

Agustus sampai dengan 29 Oktober 2010.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian maka didapatkan hasil dari peubah yang di analisa,
seperti yang terlihat dibawah :
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Serat Kasar

Tabel 2. Analisis Statistik Data Kecernaan Serat Kasar Sebelum Fermentasi dan
Sesudah Fermentasi (%)

No. Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi
1. 28,85 56,88
2. 32,78 56,99
: 30,47 67,81
4. 27,12 57,41
5 29,52 57,71
6. 28,98 56,29
) 30,37 62,32
8. 29,85 57,78
9. 29,74 59,15
10. 29,68 5732
X 29,74 58,97
SD 1,43 3,54
Keterangan : Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
X =Rata-rata

SD = Standar Devisiasi

Dimana pada Tabel 2 terlihat bahwa rata—rata dari kecernaan serat kasar
sebelum fermentasi adalah 29,74%, sedangkan yang sesudah fermentasi adalah
58,97%. Hasil uji statistik (uji t) pada Lampiran 1 menunjukkan juga bahwa adanya
perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) antara sebelum fermentasi dan sesudah
fermentasi, yang mana hasil analisa sesudah fermentasi lebih tinggi dari pada
sebelum fermentasi. Hal ini disebabkan kandungan serat kasar dedak fermentasi

menurun (4 — 6,4). Sehingga untuk meningkatkan kecernaan serat kasar difermentasi



dedak dengan Bacillus amyloliquefaciens dan disuplementasi dengan Zn (25 ppm),
urea (2%) dan sulfur (0,2%) menghasilkan spora yang berkembang biak di usus halus
dan menghasilkan beberapa enzim, salah satunya adalah enzim selulase. Dimana
enzim tersebut merombak serat kasar, selulosa dan hemisellulosa. Menurut Rizal
(2006) bahwa hemisellulosa dapat dipecah oleh enzim yang dihasilkan oleh bakteri
pada proventriculus menjadi karbohidrat dengan 5 atom C (pentosa) seperti
arabinosa dan xylosa. Aktivitas enzim selulase di usus broiler yang diberi probiotik
Bacillus amyloliquefaciens adalah 7,681 unit/ml (Irfan, 2009), dan ini lebih tinggi
seiring dengan kandungan serat kasar yang ada dalam ransum. Dengan meningkatnya

aktivitas enzim selulase, maka kecernaan serat kasar juga meningkat.

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Energi Metabolis

Tabel 3. Analisis Statistik Data Energi Metabolis Sebelum Fermentasi dan Sesudah

Fermentasi (kkal/kg)
No. Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi
| 1724 2434
2. 1893 2443
3. 1764 2354
4, 1664 2344
. A 1801 2461
6. 1752 2422
¢ 1808 2398
8. 1748 2478
9. 1769 2417
10. 1848 2381
X 1777,1 2413,2
SD 64,39 44,04
Keterangan : Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
X = Rata-rata
SD = Standar Devisiasi
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Hasil analisis statistik (uji t) pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) antara sebelum fermentasi dan sesudah
fermentasi. Sedangkan untuk rata—rata hasil analisis energi metabolis sebelum
fermentasi dan sesudah fementasi dapat dilihat pada Tabel 3. Dimana pada Tabel 3
memperlihatkan rata- rata sesudah fermentasi lebih tinggi (2413,2 kkal/kg)
dibandingkan dengan sebelum fermentasi (1777,1 kkal/kg). Hal ini disebabkan pada
penggunaan Bacillus amyloliquefaciens yang disuplementasi dengan Zn (25 ppm),
urea (2%) dan sulfur (0,2%), menghasilkan beberapa enzim seperti selulase dan
protease, sehingga serat kasar dirombak menjadi glukosa yang menjadi sumber energi
untuk unggas. Aktivitas selulase dan yaitu 7,681 unit/ml yang dihasilkan Bacillus
amyloliquefaciens di usus halus. Selain itu meningkatnya kecernaan serat kasar, yang
menghasilkan glukosa merupakan sumber energi. Dengan meningkatnya glukosa
maka akan terjadi peningkatan energi metabolis.

4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Retensi Nitrogen

Tabel 4. Analisis Statistik Data Retensi Nitrogen Sebelum Fermentasi dan Sesudah
Fermentasi (%)

No. Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi
1. 50,86 60,88
2 54,08 61,99
3. 53,84 62,81
4, 51,12 63,41
. i 54,52 60,71
6. 58,98 60,29
7. 50,37 61,32
8. 51,85 61,78
9, 53,20 61,52
10. 56,68 61,16
X 53,55 61,59

SD 273 0,96
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Keterangan : Dari uji t menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
X  =Rata-rata

SD = Standar Devisiasi

Berdasarkan hasil analisis statistik (uji t) pada Lampiran 3 menunjukkan
bahwa adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) terhadap retensi nitrogen
sebelum fermentasi dan sesudah fermentasi. Pada Tabel 4 memperlihatkan lebih
tingginya rata—rata sesudah fermentasi (61,59%) dibandingkan sebelum fermentasi
(53,55%). Hal ini disebabkan protein kasar meningkat (27,98), sehingga kualitas
retensi nitrogen juga meningkat. Ini disebabkan pada proses fermentasi menggunakan
Bacillus amyloliquefaciens menghasilkan beberapa enzim yang mengakibatkan
kualitas protein juga lebih baik. Menurut Wahju (1972) retensi nitrogen dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain konsumsi ransum, kualitas protein, imbangan zat-zat
makanan dalam ransum yang berkaitan dengan konsumsi protein, nitrogen dan energi

metabolis.
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BAB V

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Dedak fermentasi
dengan Bacillus amyloliquefaciens yang disuplementasi dengan Zn (25 ppm), urea (2%) dan
sulfur (0,2%) memberikan hasil yang lebih baik dari pada tanpa fermentasi terhadap kecernaan

serat kasar, energi metabolis dan retensi nitrogen pada broiler, yaitu masing-masing sebesar

49,57%, 26,36%, dan 13,05%.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Statistik Data Kecernaan Serat Kasar Sebelum Fermentasi dan

Sesudah Fermentasi (%)
NO Variabel I Variabel IT
Sebelum Fermentasi (Y;) Sesudah Fermentasi (Y;)
1 28,85 56.88
2 32,78 56,99
3 30,47 67,81
4 2742 5741
5 29,52 5N
6 28,98 56,29
7 30,37 62,32
8 29,85 57,78
9 29,74 59,15
10 29,68 §1.32
Variabel I i
Total Nilai X; 297,36 589,66
Nilai Rata-rata 29,74 58,97
Nilai Varians (S?) 2,05 12,56
Nilai Simpangan Baku (SD) 1,43 3,54
Nilai Varians Gabungan = 7.3
Nilai SD gabungan = 1,21
Nilai t hitung = 24,16**
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel (0.01) =S 2
Yi: XY, = 297,36 Y2: XYY, =589,66
YY,? = 8860,7664 Y, = 34882,9226
n =10 n =10
¥\ =29,74 Y, = 58,97




SY,

SY;

= Y (SY2)1=(TY1Y
n(n-1)

= v 10 ( 8860,7664 ) — ( 297.36 )?
10(10-1)

= + 88607,664 — 88422.9696
90

V2,05

Il

1,43

= ¥ n(3Y.2) = (YY)’
n(n-1)

= v 10 ( 34882.9226 ) — ( 589.66 )*
10(10-1)

= \ 348829.226 — 347698.916
90

V 12,56

3,54

Uji Ragam

F hitung = S° Terbesar
S Terkecil

= 12,56
2,05

=913
F tabel (0,05) = 4,03

F hitung ( 6,13 ) > F tabel 0,05 (4,03), maka berarti SY,* # SY,*
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b. Ujit

sSP,-71=+ 8§ + 8§
ny nz

v 2,05 + 12,56
10 10

v 0,21 + 1,26

Il

W' 1,47

1,21

4=

t hitung = 1
2—-7

Y
SY

58,97 —29.74
1,21

I

24,16**

[

t tabel 0,05 1,734

2,552

t tabel 0,01

t hitung ( 24,16) > ttable 0,01 dan 0,05, maka berarti perbedaan yang sangat

nyata antara yang sebelum fermentasi dan sesudah fermentasi.




Lampiran 2. Analisis Statistik Data Energi Metabolisme Sebelum Fermentasi dan

Sesudah Fermentasi (kkal/kg)
NO Variabel I Variabel IT
Sebelum Fermentasi (Y,) Sesudah Fermentasi (Y,)
1 1724 2434
2 1893 2443
3 1764 2354
4 1664 2344
3 1801 2461
6 1752 2422
7 1808 2398
8 1748 2478
9 1769 2417
10 1848 2381
Variabel | Il
Total Nilai X; 17771 24132
Nilai Rata-rata 1777,1 2413,2
Nilai Varians (S%) 4145,66 1939,73
Nilai Simpangan Baku (SD) 64,39 44,04
Nilai Varians Gabungan = 3042,69
Nilai SD gabungan = 24,67
Nilai t hitung = 25,78**
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel (0.01) = 2,552
Yi: XY = ATTN Y,:) X2 =24132

YY,* = 31618155
n = 10

Y1 = 17118

YY.: = 58252800

n =10

. = 24132
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sY: =3dacYA)-(TY)
n(n-1)

= V10 (31618155 ) — (17771 )
10(10-1)

= V316181550 — 315808441
90

vV 4145,66

I

64,39

8Y: = NgiEN2) - ( YYa)
n(n-1)

= v 10 ( 58252800 ) - ( 24132 )?
10(10-1)

V 582528000 — 582353424
90

I

v 1939,73

44,04

a. Uji Ragam

F hitung= S’ Terbesar
S° Terkecil

=214

F tabel (0,05) = 4,03
F hitung ( 2,14 ) < F tabel 0,05 (4,03), maka berarti SY;> = SY,2




b. Ujit

S*gab= (n;—1)S > +(m—1)8;
ng+ny-2

=(10-1)4145.66+(10—1) 1939.73
10+10-2

37310.94 + 17457.57
18

Il

3042,69

SY,-¥i=V2(S*gab)/n
= V2(3042.69)

Il
b2
>
(=)
~

Y- ¥,

t hitung

SY,-Y,

24132 - 1777.1
24,67

= k"™

t tabel 0,05
t tabel 0,01

1,734

[

2,552
t hitung ( 25,78) > ttabel 0,01 dan 0,05, maka berarti perbedaan yang sangat

nyata antara yang sebelum fermentasi dan sesudah fermentasi.
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Lampiran 3. Analisis Statistik Data Retensi Nitrogen Sebelum Fermentasi dan

Sesudah Fermentasi (%)
NO Variabel I Variabel II
Sebelum Fermentasi (Y,) Sesudah Fermentasi (Y;)
1 50,86 60,88
2 54,08 61,99
3 53,84 62,81
4 51,12 63,41
5 54,52 60,71
6 58,98 60,29
7 50,37 61,32
8 51,85 61,78
9 53,20 61,52
10 56,68 61,16
Variabel | 11
Total Nilai X; 535,5 615,87
Nilai Rata-rata 3355 61,59
Nilai Varians (S%) 7,43 0,91
Nilai Simpangan Baku (SD) 2,73 0,96
Nilai Varians Gabungan = 4,17
Nilai SD gabungan = 0,91
Nilai t hitung = 8,84**
Nilai t tabel (0.05) = 1,734
Nilai t tabel (0.01) = 2,552
Yi: ZY| = 535,5 Y5!: ZYz e 6]5,87
YY,? = 28742,8786 YY> =37937,8137
n =10 n =10
?1 = 53,55 ?2 = 61,59
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8% =1nEY ) =-13%Y
n(n-1)

= 10 (28742.8786 ) — (535.5 )
10(10-1)

=  287428.786 — 28676025
90

V7,43

2,73

Y =3{n(3Y2)-(TYy)?

n(n-1)
= v 10(37937.8137) - (615,87 )
10(10-1)
= v 379378.137 — 379295.857
90
= v 0,91
= 0,96
a. Uji Ragam
F hitung = S Terbesar
S? Terkecil
= 743
0,91
=816

F tabel (0,05) = 4,03
F hitung ( 8,16 ) > F tabel 0,05 (4,03), maka berarti SY,*> # SY,?

47




b. Ujit

S?z—?]= V _S_lz =+ 532
m n;

=143 + 091
10 10

=+ 0,74 + 0,09
= v 0,83
= 091

thiting = Y-V,
SY,-Y,

Il

61.59 — 53.55
0,91

= §,34%+

t tabel 0,05 = 1,734
t tabel 0,01 = 2,552
t hitung ( 8,84 ) > t tabel 0,01 dan 0,05, maka berarti perbedaan yang sangat

nyata antara yang sebelum fermentasi dan sesudah fermentasi.
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Hasil Analisis Sampel Nc. Reg. :0%/ ALS — NNR/00S

Hasil Sampel Kecernaan Serat Kasar, Energi Metabolis dan Retensi Nitrogen

No | Nama Sampel Kecernaan SK Energi Metabolis Retensi Nitrogen
1 SF 28.85 1724 50.86
2 SF» 32.78 1893 54.08
3 SF; 3047 1764 53.84
4 SF4 27.12 1664 51.12
5 SFs 29.52 1801 54.52
6 SFe 28.98 1752 58.98
7 SF; 30.37 1808 50.37
8 SFsg 29.85 1748 51.85
9 SFo . 29.78 1769 53.20
10 SFo 29.68 1848 56.68
11 F, 56.88 2434 60.88
12 F, 56.99 2443 61.99
13 F; 67.81 2354 62.81
14 F, 57.41 2344 63.41
15 Fs 57.71 2461 60.71
16 F¢ 56.29 2422 60.29
17 F; 62.32 2398 61.32
18 Fg 57.78 2478 61.78
19 Fo 59.15 2417 61.52
20 Fo 57.32 2381 6116
21 E, 27.84 1787 57.44
3 1 E, 27.92 B 50.92
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